
 

1 
 

BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Narkotika beirasal dari kata narcosei ataui narcosis, yang artinya me iniduirkan 

dan meiniduirkan. Kata "narkoba" be irasal dari ne igara Yuinani yaitu i "narkei" atau i 

"narkam" yang beirarti dibiu is seihingga mati rasa ataui tidak dapat me irasakan 

apapuin. Seicara eitimologi, narkoba be irasal dari kata narcotic yang beirarti seisuiatu i 

yang dapat meinghilangkan rasa sakit dan me inghasilkan eifeik halu isinasi, peimbiuisan 

dan peimbiuisan. Seicara meidis, Narkotika adalah obat yang dapat me inghilangkan 

rasa sakit, teiruitama yang beirasal dari salu iran keimih ataui rongga dada dan pe iruit, 

yang juiga dapat meinyeibabkan rasa kantuik ataui kosong seicara peirmanein pada 

keiadaan keisadaran, dan dapat me inyeibabkan keiteirgantuingan atau i keiteirgantuingan.1 

Kamuis Beisar Bahasa Indone isia (KBBI) me injeilaskan bahwa narkotika adalah obat 

yang meineinangkan saraf, me inghilangkan rasa sakit, me inyeibabkan kantu ik ataui 

meirangsang.2 Narkotika adalah zat ataui obat yang beirasal dari tanaman ataui buikan 

tanaman yang dapat me inye ibabkan ganggu ian ataui peiruibahan keisadaran, hilangnya 

rasa, peinghilang rasa sakit dan me ingakibatkan keicanduian.3 Narkotika seibagaimana 

yang dimaksu id dalam Pasal 6 ayat 1 me inyatakan bahwa narkotika dibagi me injadi 

3 golongan yaitu i : 

a. Narkotika Golongan I  

Golongan ini meiruipakan narkotika yang tidak dapat digu inakan di bidang me idis 

dan hanya digu inakan seibagai ilmu i peingeitahuian saja kareinabeirpoteinsi sangat  

tinggi meinyeibabkan keiteirgantuingan. Contoh je inisnya yaitu i heiroin, ganja, shabu i, 

eikstacy.  

 

                                                             
1 Roni Gunawan Raja Gukguk, Nyoman Serikat Putra jaya, Tindakan Narkotika Sebagai 

Transnasional Organized Crime,Vol.1,Pembangunan Hukum Indonesia, (Diponegoro : 2019), hlm. 

340. 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Arti Kata Narkotika, diakses pada website : 

http://kbbi.web.id/narkotika. 
3 Pemerintah Pusat, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, 

(Jakarta : 2009), hlm. 3.  
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b. Narkotika Golongan II 

Pada golongan ini narkotika dapat digu inakan seibagai ilmu i peingeitahuian dan 

bidang keiseihatan seibagai cara peingobatan teirakhir, kareina masih meimiliki 

poteinsi yang tinggi me inye ibabkan keiteirgantuingan. Contoh je inis narkotika 

golongan ini yaitu i morfin dan pe itidin.  

c. Narkotika Golongan III.  

Golongan ini se ilain beirmanfaat uintuik ilmui peingeitahuian ju iga banyak digu inakan 

di bidang keiseihatan teirtuitama dalam dipe irguinakan uintu ik teirapi. Narkotika 

golongan ini banyak digu inakan di bidang ke iseihatan kareina beirpoteinsi ringan 

meingakibatkan keiteirgantuingan. Contohnya yaitu i seipeirti : kodeiin4. 

Adanya narkotika seibeinarnya dibu ituihkan u intuik keipeirluian meidis, seipeirti 

halnya narkotika digu inakan u intuik meinguirangi rasa nye iri uintu ik peingobatan teirteintui 

bahkan dijadikan u intu ik bahan peimbiuisan seibeiluim Tindakan opeirasi. Beirdasarkan 

“Uindang – Uindang Nomor 35 Tahu in 2009 teintang Narkotika me inyatakan bahwa 

narkotikan hanya digu inakan uintuik keipeintingan Keiseihatan atau i peingeimbangan 

ilmui peingeitahuian dan teiknologi”. 

Tindak pidana me iruipakan peirisitiwa atau i peirbu iatan yang dapat 

dipidanakan. Meinuiruit Moeiljatno tindak pidana me iruipakan peirilaku i seiseiorang yang 

diancam hu ikuim oleih su iatui atuiran. Simons me injeilaskan suiatu i peirilakui seiseiorang 

yang meilanggar atuiran dan dapat diancam pidana se irta meilawan hu ikuim dan dapat 

dipeirtanggu ing jawabkan. Tindakan se iseiorang meimiliki, meinjuial, meimbe ili, 

meingguinakan narkotika tanpa pe ingawasan yang be irwajib atau i meilawan hu iku im 

meiruipakan tindak pidana narkotika5. Tindak pidana narkotika te irmasuik keidalam 

tindak pidana khu isuis yang sangat me iluias kareina dapat meinimbuilkan keiruisakan 

dalam masyarakat, bangsa dan ne igara. Tindak pidana khu isuis seicara uimuim dapat 

diartikan seibagai peirbu iatan pidana yang dite intuikan di lu iar KUiHP.  

                                                             
4 Pemerintah Pusat, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, 

(Jakarta : 2009), hlm. 6. 
5 Rahmanuddin Tomalili, Hukum Pidana, (Yogyakarta : CV. Budi Utama, 2019), hlm. 7 
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Tindak pidana khuisuis diartikan se ibagai tindak pidana yang diatu ir dalam 

uindang – uindang khu isuis teintang peinyidikan, tu intuitan, peimeiriksaan dan sanksinya 

diluiar keiteintuian yang ada dalam KU iHP.6 Kasu is seipeirti ini me imang haru is 

dipeirhatikan oleih neigara kareina sangat miris seikali apabila tindak pidana narkotika 

seimakin tinggi yang me inyeibabkan lu impuihnya geineirasi mu ida seibagai peineiru is 

bangsa. 

Dalam Uindang – uindang nomor 35 tahu in 2009 teintang narkotika dije ilaskan 

peinyalahgu inaan  narkotika adalah orang yang me ingguinakan narkotika tanpa hak 

dan meilawan. Akibat dari pe inyalahgu inaan narkotika akan me inimbuilkan eife ik 

samping yang sangat me iruigikan bagi si pe imakai, seipeirti keiteirgantuingan, 

meinghilangkan keisadaran, bahkan ke imatian. Dari peiruibahan fisik pu in akan teirlihat 

beirbeida apabila seiseiorang su idah keiteirgantuingan meinyalahgu inakan narkoba, 

kareina si peimakai akan teirlihat tidak ada au ira di wajahnya bahkan pe inuiruinan beirat 

badan seicara drastis. Bahkan dari seigi eimosional si peimakai narkotika akan teirlihat 

tidak dapat dikeindalikan be irbeida seipeirti orang normal pada u imuimnya. Seimakin 

banyaknya tindak pidana narkotika di ne igara ini su ingguih sangat 

meingkhawatirkan.7 Peinyalahguinaan narkotika tidak hanya meingguinakan teitapi, 

meingeidarkan, meinjuial, meimbeili, meingeikspor dan impor  teirmasuik kei dalam 

peinyalahgu inaan narkotika. 

Peingeidar narkotika adalah se iseiorang yang tidak me imiliki hak u intuik 

meinyaluirkan, ju ial beili dan meinyeirahkan narkotika. Dalam U indang – Uindang 

nomor 35 tahu in 2009 dijeilaskan meingeinai narkotika yang me ilipuiti teintang 

peinyalahgu inaan narkotika, ju ial beili narkotika tanpa izin, dan pe ireidar geilap 

Narkotika dan Pre ikuirsor Narkotika.. Peireidar geilap narkotika dan pre icuirsor 

narkotika adalah se irangkaian ke igiatan yang dilaku ikan tanpa hak dan me ilawan 

huikuim yang diteitapkan seibagai tindak peinyalahgu inaan narkotika.  Se ibagaimana 

yang suidah disinggu ing di atas hu ikuiman uintuik peilakui peireidar Narkotika di atuir 

dalam pasal 113,114,115,116,118,119,120,121,124,125,dan126. U indang-uindang 

                                                             
6 Ardison Asri, Tindak Pidana Khusus, (Sukabumi : CV. Jejak, 2022), hlm. 7 
7 Pemerintah Pusat, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, 

(Jakarta : 2009), hlm. 4. 
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nomor 35 tahu in 2009 dan dibe idakan seisuiai deingan jeinis golongannya masing – 

masing. Peireidar peinggeilapan dan peinyalahguinaan Narkotika me imang sangat peirlu i 

di beirantas kareina tanpa hak teilah meilawan huikuim dan juiga teilah sangat meiruigikan 

uintuik uimuim. Peimeirintah pu in dalam peirkara peinyalahguinaan narkotika su idah 

meingambil tindakan yang sangat teigas, teiruitama bagi peingeidar narkotika. Bahkan 

dalam Uindang – uindang nomor 35 tahu in 2009 teintang narkotika  me injeilaskan 

huikuiman seiuimuir hidu ip dan hu ikuiman mati bagi pe ingeidar narkotika. Dalam hal ini 

hakim sangat be irpeiran dalam me imuituiskan puituisan di peingadilan. Meimang sangat 

dibuituihkan keiteilitian dalam me inganalisis peirkara teintang narkotika.8 

Dalam hu ikuim Islam tidak dije ilaskan meingeinai narkotika, akan te itapi ada 

keimiripan sifat narkotika te irseibuit deingan al – muiskirat yang artinya se isuiatui yang 

dapat meimabuikan dan kata al – muikhadirrat yang artinya seisuiatui yang dapat 

meinghilangkan ingatan dan hu ikuimannya haram sama se ipeirti khamar. Haram 

diseibabkan meinghilangkan akal dan me indatangkan keimuidharatan u imat baik 

individui mauipuin masyarakat.9 Deingan deimikian meimpeirdagangkan narkotika baik 

itui peingeidar, peimakai, peinjuial, peimbeili dan bahkan u iang yang dipeiroleihnya adalah 

haram seisuiai deingan sabda Rasu iluillah SAW : 

“Rasuilluilah SAW, be irsabda : khamar dilaknat atas seipuiluih peirkara, yaitu i 

beindanya, peimeiras bahannya, pe inahan atau i peinyimpannya, peinjuialnya, 

peidagangannya, peimbawanya, pe ineirimanya, orang yang me imakan hasilnya, 

peiminuimnya dan peinyajiannya”. 

Tindak pidana pe ingeidar narkotika dalam hu ikuim pidana islam digolongkan 

keipada ta’zir yang beirarti tidak pidananya tidak teircantuim dalam al – Quir’an dan 

as Suinnah meilainkan hu ikuimannya diteintuikan oleih seiorang Hakim. Tindakan 

peingeidar narkotika me iruipakan su iatui tindakan yang dapat me ingancam 

keilangsu ingan hiduip baik individu i mauipuin keilompok. Seihingga dapat 

meinimbuilkan keiruisakan manu isia yang meinganggu i keimaslahatan u imat.10 Deingan 

                                                             
8 Ibid, hlm. 42-48. 
9 Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, (Jakarta : Amzah, 2016), hlm. 64 
10 Nurul Irfan, Masyrofah,  Fiqh Jinayah, (Jakarta: Amzah, 2019), hlm. 178 
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deimikian hu ikuiman bagi peingeidar narkotika dapat dike inakan hu ikuiman mati 

seibagaimana firman Allah dalam Q.S  Al – Maidah ayat 33 :  

ا اوَ “ ا اوَ  يصَُلَّبوُ ْٓ َّلوُ ْٓ ضِ فَسَاداً انَ  يُّقتَ رَ  نَ فىِ الْ  لهَٗ وَيسَ عَو  َ وَرَسُو  نَ اللّٰه ؤُا الَّذِي نَ يحَُارِبوُ 
انَِّمَا جَز ٰۤ

خِرَةِ عَذاَبٌ  يَا وَلَهُم  فىِ الْ   يٌ فىِ الدُّن  لِكَ لَهُم  خِز  ضِِۗ ذ  رَ  ا مِنَ الْ  ن  خِلََفٍ اوَ  ينُ  فَو  جُلهُُم  مِِّ وَارَ  تقُطََّعاَيَ دِي هِم 

 ”…عَظِي مٌ 

“ … Huikuiman bagi orang-orang yang meimeirangi Allah dan Rasuil-Nya dan 

meimbuiat keiruisakan di buimi hanyalah dibuinuih ataui disalib, ataui dipotong tangan 

dan kaki meireika seicara silang, atau i diasingkan dari teimpat keidiamannya. Yang 

deimikian itui keihinaan bagi meireika di duinia, dan di akhirat meireika meindapat azab 

yang beisar”. 

 

At – Tabari meinjeilaskan dalam kitab Tafsir at – Tabari bahwa : 

 …ما ا لذ ى يستحق فى الْرض من العقو بة والنكا ل : فقل تبا ركوتعا لى لا جزاء له فى الد د نيا الا الفتل

“…. Seisuiatui Tindakan peingruisakan di muika buimi beirhak meindapatkan huikuiman 

mauipuin siksaan, maka Allah SWT meingatakan tidak ada huikuimannya didu inia 

keicuiali dibeiri huikuiman mati”. 

Dari peinjeilasan Q.S Al – Maidah ayat 33 dan At – Tabari dijeilaskan 

seiseiorang yang meilakuikan tindakan keiruisakan dimu ika buimi hu ikuimannya adalah 

huikuim mati. Oleih kareina itui dapat disimpuilkan bahwa seiseiorang yang me ilakuikan 

tindak pidana peingeidar narkotika dalam hu ikuim pidana Islam dapat dike inakan 

huikuiman mati. 

Maraknya tindak pidana narkotika di Indone isia beirdasarkan hasil pe ineilitian 

dalam rangka Pe inceigahan Peimbeirantasan Peinyalahguinaan dan Pe ireidaran Geilap 

Naarkotika (P4GN) tahu in 2021. Pravale insi peinyalahagu inaaan narkotika di kota 

leibih banyak dibanding di pe ideisaan. Pada tahu in 2021 ada 2,23% pe inyalahgu inaan 

narkotika yang te ircatat dari hasil su irveii preivaleinsi peinyalahgu inaan narkoba di 

Indoneisia tahu in 2021 deingan preiseintasei 2,68% laki – laki dan 1,21% pe ireimpuian 

yang meingalami peiningkatan dari tahu in 2019 sampai deingan 2021 seibeibsar 0,15%. 

Kawasan yang rawan narkoba be irdasarkan kateigori bahaya dan waspada pe ir 

provinsi di Indone isia tahu in 2021 beirada di provinsi Su imateira Uitara dan Jawa 
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Timuir. Data teirsangka tindak pidana narkotika tahu in 2021 beirdasarkan laporan dari 

polri dan BNN se ijuimlah 49.077 yang jadi te irsangka deingan jeinis narkotika 

teirbanyak yaitu i sabui seibanyak 43.804 kasu is. Juimlah teirsangka kasu is narkoba yang 

meinjadi distribu itor atau i peingeidar seibanyak 16.800 teirsangka.11 

Beirdasarkan latar be ilakang masalah teirseibuit, maka peinuilis teirtarik u intuik 

meingangkat peirmasalahan te intang tindak pidana pe ingeidar narkotika de ingan ju idu il 

“Sanksi Tindak Pidana Bagi Pe ingeidar Narkotika Dalam Uindang-Uindang Nomor 

35 Tahuin 2009 Teintang Narkotika Peirspeiktif Huikuim Pidana Islam”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapuin ruimuisan masalah yang akan dibahas dalam pe ineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit :  

1. Bagaimana Tinjau ian Huikuim Bagi Sanksi Tindak Pidana Bagi Pe ingeidar 

Narkotika Dalam U indang – Uindang Nomor 35 Tahu in 2009? 

2. Bagaimana Uinsuir – Uinsuir Tindak Pidana Peingeidar Narkotika Dalam U indang 

– Uindang Nomor 35 Tahu in 2009? 

3. Bagaimana Reileivansi Sanksi Tindak Pidana Bagi Pe ingeidar Narkotika antara 

Uindang – Uindang Nomor 35 tahu in 2009 dan Huikuim Pidana Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan ruimuisan masalah, maka tuijuian dari peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit :  

1. Uintuik Meingeitahuii Tinjau ian Huikuim Bagi Sanksi Tindak Pidana Bagi Pe ingeidar 

Narkotika Dalam U indang – Uindang Nomor 35 Tahu in 2009. 

2. Uintuik Meingeitahuii Uinsuir – Uinsuir Tindak Pidana Pe ingeidar Narkotika Dalam 

Uindang – Uindang Nomor 35 Tahu in 2009. 

                                                             
11 Badan Narkotika Nasional, Indonesia drugs Report 2022, (Jakarta : 2022) 
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3. Uintuik Meingeitahuii Reileivansi Sanksi Tindak Pidana Bagi Pe ingeidar Narkotika 

antara Uindang – Uindang Nomor 35 tahu in 2009 dan Huikuim Pidana Islam. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapuin keiguinaan yang peinuilis harapkan dari pe ineilitian ini adalah : 

1. Keiguinaan Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbe irikan manfaat ilmiah bagi ilmu i 

peingeitahuian teintang hu ikuim teiruitama Huikuim Pidana yang be irkaitan deingan 

peirtimbangan Hakim dalam me injatuihkan hu ikuiman teirhadap peilakui peingeidar 

narkotika, keimuidian peingeitahuian teintang peirspeiktif hu ikuim pidana Islam 

teirhadap peirtimbangan Hakim dalam pu ituisan. 

2. Keiguinaan Praktis 

Peineilitian ini diharapkan me injadi bahan masu ikan bagi su iatu i Leimbaga peineigak 

huikuim uintuik meinangguilangi tindak pidana narkotika, dimana se imakin 

beirkeimbangnya te iknologi saat ini be irkeimbang pu ila motif tindak pidana 

narkotika teirseibuit. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Meingeinai deifinisi maqashid syariah seicara teirminologi be irasal dari kata 

maqashid dan as – syari’ah. Maqashid yang meimilik arti mu idah, lu iruis, dan seidang 

– seidang saja, seidangkan as – syari’ah  meimiliki makna jalan me inuijui mata air. 

Meinuiruit ‘Alal al – Fasi dalam ju irnal  teiori maqashid syariah dalam hu ikuim Islam 

karya Ahmad Jalili me ingatakan bahwa maqashid as – syari’ah seibagai tuijuian yang 

diheindaki syara’ dan keiteintuian – keiteintuian yang diteintuikan oleih syara’ pada suiatu i 

huikuim atau i atuiran. Beirtuijuian uintuik meinjadi tolak u ikuir dalam me iwuijuidkan 

keibaikan dan meinghilangkan keibuiruikan. Tingkatan maqashid syaari’ah teirbagi 

meinjadi tiga macam yakni dharuiriyat, hajiyyat dan tashiniyat. Dalam tingkatan 

dharuiriyat dijeilaskan ada lima kateigori yang teirmasuik keidalam tingkatan 

dharuiriyat yaitui meinjaga agama (hifzh al – diin), meinjaga nyawa (hifzh al – nafs), 
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meinjaga akal (hifzh al –‘aql), meinjaga harta (hifzh al – maal) dan meinjaga 

keihormatan dan keituiruinan (hifzh ‘al –‘irdh waa al – nasl). Seisuiai deingan tindak 

pidana peingeidar narkotika yang me imbuiat keiruisakan di bu imi kareina narkotika 

dapat meiruisak akal manu isia beirteintangan deingan maqashid syar’iah yaitui meinjaga 

akal (hifzh al –‘aql).12 

Adanya su iatui peilanggaran tindak pidana yang akan me inimbuilkan sanksi 

ataui huikuim keipada peilakui tindak pidana. Sanksi me iruipakan peindeiritaan atau i 

peimbalasan yang tidak diinginkan de ingan seingaja dibeirikan keipada peilaku i 

peilanggaran beirtuijuian u intuik meimbeirikan eifeik jeira dan meinguirangi peilakui tindak 

pidana. Teiori – teiori sanksi hu ikuiman seibagai beiriku it : 

1. Teiori keiseinggangan  

Teiori ini meinjeilaskan bahwa apabila pe ilakui tindak pidana dibe irikan sanksi atau i 

huikuiman akan meinimbuilkan hu ibuingan anatar orang yang me ilakuikan tindak 

pidana deingan hu ikuiman meinjadi reinggang. 

2. Teiori peinje iraan 

Peimbeirian hu ikuiman keipada orang yang me ilakuikan tindak pidana atau i 

meilanggar su iatui atuiran yang akan meinimbuilkan peingaruih jeira. Seihingga tidak 

lagi me ilakuikan su iatui peilanggaran yang me inimbuilkan hu ikuiman. 

3. Teiori sisteim motivasi 

Sisteim motivasi yang dimaksu id dalam teiori ini adalah apabila se iseiorang 

dijatu ihkan huikuiman maka hu ikuiman teirseibuit akan meinjadi motivasi bagi orang 

teirseibuit uintuik meilakuikan peiruibahan meinjadi leibih baik lagi.13 

 

Meimbahas meingeinai sanksi pidana tidak teirleipas dari teiori – teiori 

peimidanaan. Teiori peimidaan teirbagi meinjadi tiga teiori yaitu i teiori absolu itei, teiori 

reilatif dan teiori gabu ingan.  

                                                             

12 Syahrul Anwar, Ilmu Fiqh Dan Ushul Fiqh,(Bogor: Ghalia Indonesia,2010) 
13 Fernando, Sanksi Pidana Dalam Sistem Pemidanaan Menurut KUHP Dan Di Luar KUHP”,Vol. 

3,Lex Crime Jurnal,2014, hlm. 33-32. 
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1. Teiori peimbalasan atau i teiori absolu it  

Teiori ini meinyatakan bahwa pidana bu ikanlah beirtuijuian u intuik meinjadi le ibih 

praktis, seipeirti halnya me injatuihkan pidana deingan tuijuian u intuik meiruibah sifat 

peinjahat. Tidak ada su iatui kriminal atau i keijahatan yang akan dipidanakan 

apabila tidak ada u insuir – uinsuir pidanya, kare ina pidana mu itlak ada kareina 

dilakuikan suiatui keijahatan. Bu ikan meingeideipankan manfaat dari me injatuihkan 

pidana. Maka dari itui teiori ini dise ibuit teiori absolu it. Kareina pidana meiruipakan 

suiatui Tindakan yang mu itlak su iatui keiharuisan. Hakikat su iatui pidana adalah 

peimbalasan  

2. Teiori reilatif atau i tuijuian  

Teiori ini meinjadikan dasar hu ikuim meinjadi suiatu i peidoman u intuik 

meinyeileinggarakaan keiteirtiban dalam masyarakat. Tuijuian teiori ini beirbeida 

deingaan tuijuian teiori absolu it dimana te iori ini beirtuijuian u intuik meimpeirbaiki 

meintal sikap anak agar tidak me ilakuikan lagi su iatui Tindakan pidana.  

3. Teiori Gabu ingan/Modeirn 

Teiori ini meinyatakan bahwa tu ijuian dari peimidaan itu i beirsifat plu iral kareina 

meinggabuingkan prinsip absolu itei dan prinsip reilatif atau i tuijuian seibagai satu i 

keisatuian. Teiori ini beirisikaan peimbalasan beirtuijuian uintu ik meingeivaluiasi atau i 

meimbeirikaan eifeik moral u intuik keijadiaan pidana teirseibuit dan meingandu ing 

prinsip tuijuian agar tidak te irjadi lagi di ke imuidian hari.14 

 

Deingan adanya teiori – teiori diatas dapat dijadikan su iatui dasar peirtimbangan 

hakim dalam meimuituis huikuiman atau i sanksi suiatui puituisan. Seilain teiori – teiori di 

atas peineiliti meingguinakan konseip jinayah yang sangat eirat kaitannya de ingan 

jarimah. Beirikuit macam – macam jarimah dalam fiqh jinayah  

1. Jarimah huiduid  

Jarimah hu iduid meiruipakan jarimah yang mu itlak tidak dapat dihapu is ole ih 

individu i. Kareina meilanggar hu ikuim yang jeilas yang su idah diteintuikan oleih 

                                                             
14 Andi Istiqlal Assad, Hakikat Sanksi Dalam Perspektif Hukum Pidana Indonesia Dan Hukum 

Pidana Islam (Studi Tentang Pidana Mati), Vol.9, 2017.  
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nashnya yang teirmasu ik dalam jarimah huiduid yaitui : zina, meinuiduih orang lain 

beirzina (qadzaf), meiminuim khamr, meincuiri, hirabah, dan peimbeirontakan. 

2. Jarimah qishah diyat 

Tindak pidana teirhadap nyawa atau i organ tuibuih, yang dapat dilaku ikan deingan 

qishah ataui seijeinis. Qishas meiruipakan suiatui huikuiman yang se itimpal.  Dapat 

dijatu ihkan juiga diyat ataui kompeinsasi apabila teilah meindapatkan maaf atau i 

peirseituijuian dari pihak korban.  

3. Jarimah Ta’zir  

Jarimah ta’zir seiring diseibuit jarimah keimaslahatan u imat kareina jarimah ta’zir 

huikuimannya di te intuikan oleih peinguiasa keiweinangan atau i Hakim. Meitodei 

huikuim jarimah ini tidak dite intuikan oleih huikuim syara beida deingan jarimah 

qishaas dan hu iduid.15 

Sanksi bagi pe ingeidar narkotika dari ke itiga jarimah teirseibuit teirmasuik ke i 

dalam jarimah ta’zir. Suiatui huikuiman yang tidak diteintuikan dalam Al – Quir’an dan 

suinah Rasu iluillah SAW, namu in diteintuikan oleih peinguiasa (Hakim). Kare ina 

Tindakan peingeidar Narkotika meiruipakan tindakan yang meingancam keilangsu ingan 

hiduip orang banyak dan me ingganggui keinyamanan masyarakat banyak. Me iruisak 

keihiduipan manu isia seihingga meingganggui keimaslahatan u imat. Hal teirseibuit di atuir 

dalam Q.S Al – Maidah ayat 33. 

Dalam hu ikuim pidana Islam sanksi atau i huikuiman bagi tindak pidana 

Narkotika sama deingan khamar, kareina keiduia – duianya dapat meingganggui dan 

meiruisak akal seiseiorang dan meingeiluiarkan akal dari tabiat se ibeinarnya. Seiseiorang 

yang meingguinakan bahan ini akan be irakibat meiluipakan dirinya, agamanya bahkan 

duinianya kareina meingakibatkan seiseiorang meinghayal teirlalui dalam. Narkotika dan 

khamar meimiliki keisamaan yaitu i sama – sama haaram hu ikuimanya dalam Islam. 

Namuin Narkotika leibih beirbahaya dibandingkan de ingan khamr kareina narkotika 

bisa meinyeibabkan keimatian apabila digu inakan seicara beirleibihan. Khamar 

meiruipakan peirbuiatan yang keiji dan di beinci Allah SWT dan teirmasuik peirbuiatan 

                                                             
15 Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam,(Jakarta : Amzah, 2016), hlm. 30-93. 
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seitan. Seisuiai deingan Allah Su ibhanahu i Wa Ta'ala beirfirman (QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 

90) : 

 َ ا ا الَّذِي نَ  يُّهَا ي ٰۤ مَنوُ ٰۤ رُ  انَِّمَا ا  َ  وَا ل مَي سِرُ  وَا ال خَم  َ  وَا بُ  ن صَا لْ  لَْ  لْ  سٌ  مُ  ز  ن   رِج  نِ  عَمَلِ  مِِّ هُ  فاَ الشَّي ط  تنَبِوُ   لَعلََّكُم   ج 

نَ   تفُ لِحُو 

"Wahai orang-orang yang beiriman! Seisuingguihnya minuiman keiras, beirjuidi, 

(beirkuirban uintuik) beirhala, dan meinguindi nasib deingan anak panah, adalah 

peirbuiatan keiji dan teirmasuik peirbuiatan seitan. Maka jauihilah (peirbuiatan-

peirbuiatan) itui agar kamui beiruintuing." 

 

Deingan kita me ilakuikan minu im minuiman keiras ataui meingguinakan 

narkotika itu i meiruipakan godaan se itan, yang beirmaksuid u intuik meinceilakakan 

manuisia kareina dapat meinimbuilkan peirmuisuihan dan meineibar keibeincian antar 

manuisia. Akhirnya akan me inimbuilkan kita jau ih dari Allah SWT se isuiai deingan QS. 

Al-Ma'idah 5: Ayat 91. 

Keimuidian dilihat dari dampak me ingguinakan narkotika dan minu im 

minuiman keiras itu i sangat beirbahaya, maka Allah SWT me imeirintahkan keipada 

uimatnya u intuik meinghindari peirbuiatan teirceila teirseibuit seisuiai deingan QS. Al – 

Baqarah ayat 219 dijeilaskan bahwa khamr dan ju idi meiruipakan dosa yang be isar 

meiskipuin ada beibeirapa manfaatnya akan te itapi leibih beisar dosanya dibanding 

manfaatnya.  

Atuiran bagi produ isein, distribu itor, peimakai, peimbawa, peingirim, peinuiang, 

peinjuial, peimbeili, peimeisan dan lain se ibagainya yang te irmasuik dalam 

peinyalahgu inaan Narkotika, diatu ir dalam Uindang – uindang Nomor 35 Tahu in 2009 

teintang Narkotika dari pasal 111 sampai pasal 126. Hu ikuiman bagi peilakui tindak 

pidana Narkotika be irmacam – macam dari yang paling te irbeirat yaitu i huikuiman 

mati, hu ikuiman seiuimuir hiduip dan paling ringan 4 tahu in peinjara deingan deinda 

paling beisar Rp10.000.000.000. dan yang paling ke icil Rp1.000.000.000. Dalam 

Uindang – uindang Narkotika dibagi me injadi du ia kateigori yaitu i peingguina dan 

peingeidar. Uintuik peilakui peingeidar Narkotika jeilas huikuimanya leibih beirat dibanding 
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deingan peilakui peingguina yaitu i beiruipa huikuiman mati seibagaimana di atu ir dalam 

pasal 114 ayat (2).16 

F. Metodologi Penelitian 

1. Meitodei Peineilitian  

Meitodei peineilitian yang digu inakan dalam pe ineilitian ini yaitu i meingguinakan 

deiskriptif analisis yang be irarti apa yang dinyatakan be iruipa tuilisan dalam 

puituisan yang nyatanya se ibagai seisuiatui yang uituih. Kareina dalam peineilitian ini 

peineiliti meinganalisis dari U indang – uindang nomor 35 Tahu in 2009 teintang 

Narkotika. 

Dalam peineilitian ini pe ineiliti meingguinakan peindeikatan komparatif 

(Compaaraativei Approaach) yang beirarti peindeikatan ini dilaku ikan deingan 

peirbandingkan pe iratuiran huikuim atauipuin puituisan Peingadilan yang satu i deingan 

suiatui peiratuiran hu ikuim yang lainnya. Be irtuijuian uintuik meimpeiroleih peirsamaan 

dan peirbeidaan antara peiratuiran hu ikuim dan pu ituisan Peingadilan. Kare ina dalam 

peineilitian ini me imbandingkan antara hu ikuim positif yaitu i UiUi Nomor 35 tahu in 

2009 teintang narkotika. 

2. Suimbeir Data 

Suimbeir data yang digu inakan dibeidakan meinjadi du ia jeinis data kuialitatif, baik 

yang dari hasil Pu istaka ataui bahan u imuim.  

a. Data Primeir  

Data yang diku impuilkan langsu ing di lapangan, dan di pe iroleih asli dari 

suimbeir dari orang yang te ilah meilakuikan peineilitian. Dalam pe ineilitian ini 

peineiliti meingguinakan data Primeir adalah u indang – uindang nomor 35 tahu in 

2009. 

b. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir meiruipakan data peinjeilasan dari data prime ir, seipeirti bu ikui – 

buikui, kajian ilmiah yang be irkaitan deingan peineilitian. 

1) Bahan hu ikuim primeir 

                                                             
16 Pemerintah Pusat, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika, (Jakarta : 2009), hlm. 41-48. 
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2) Bahan hu ikuim seikuindeir, bahan hu ikuim yang meinjeilaskan leibih lanjuit 

peiratuiran peiruindang – uindangan yang be irkaitan de ingan peineilitian. 

c. Bahan hu ikuim teirsieir, bahan yang be irasak dari peindapat para ahli dan te iori 

– teiori dari beibeirapa reifeireinsi bu ikui.  

3. Jeinis Data 

Dalam peineilitian ini pe ineiliti meingguinakan jeinis data kuialitatif, meinganalisis 

suiatui Uindang-Uindang keimuidian meinje ilaskan dan me imaparkan datanya 

meilaluii kalimat yang te irpeirinci, disu isuin seicara sisteimatis keimuidian 

diinteirpreistasikan agar me indapat keisimpuilan. 

4. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang digu inakan dalam pe ineilitian ini meilalu ii 

meikanisme i peineilitian liteiratuir. Meinganalisis su iatui puituisan atau i kajian ilmiah 

seipeirti meimbaca, meinguitip, dan meingkaji su imbeir Puistaka keimuidian dianalisis 

uintuik dijadikan peineilitian.   

5. Peinguimpuilan dan Pe ingolahan Data 

Tahapan peingeilolaan data yang digu inakan dalam pe ineilitian ini adalah se ibagai 

beirikuit:  

a. Keigiatan peimilihan data, peimeiriksaan keileingkapan data ke imuidia di pilah 

dan di kaji se isuiai deingan topik yang di angkat dalam pe ineilitian ini.  

b. Keimuidian keigiatan meingklasifikasi data atau i meinggolongkan data u intuik 

meindapatkan data yang aku irat. 

c. Keigiatan peinyuisuisan data, be irtuijuian u intuik meimpeirmuidah inteirpreistasi 

data dalam peinuilisan agar meinjadi suiatui tuilisan yang meimiliki data akuirat, 

teirpadui pada su ib pokok bahasan dan e irat kaitanya saling be irhuibuingan 

antar su ib pokok yang satu i deingan suib pokok yang lainnya. 

G. Penelitian Terdahulu 

Uintuik meilakuikan u iji suiatui keiaslian peineilitian di laku ikan tinjauian Pu istaka 

uintuik meimastikan bahwa su ib teima ini beiluim diangkat meinjadi bahan pe ineilitian 

seibeiluimnya deingan cara pe ingeinalan singkat yang dilaku ikan oleih peineiliti teirhadap 
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beibeirapa peineilitian teintang peirtimbangan Hakim dalam me injatuihkan su iatu i 

huikuiman atau i sanksi dalam pu ituisan Peingadilan. 

1. M. Danis Mawardi Mahasiswa U iIN Su inan Guinuing Djati Bandu ing deingan 

skripsi yang be irjuiduil Analisis Puituisan Nomor 304/Pid.Su is/2016/PN.Bks 

Teintang Tindak Pidana Pe inyalahgu inaan Narkotika Teirhadap Diri Se indiri 

Dihuibuingkan Deingan Pasal 54 U indang – Uindang Nomor 35 Tahu in 2009 

Teintang Narkotika. be idanya peineilitian teirdahuilui deingan peineiliti ini bahwa 

dalam peineilitian teirdahuilui ini foku is keipada peirtimbangan Hakim te irhadap 

peilakui tindak pidana pe inyalahgu inaan Narkotika te irhadap diri se indiri dalam 

puituisan dan alasan – alasan tidak dibe irikannya reihabilitas teirhadap 

teirdakwa.17. 

2. Nani Ariyani mahasiswa U iIN Su inan Guinuing Djati Bandu ing deingaan skripsi 

beirjuiduil Sanksi Bagi Pe ingeidar Narkotika Dalam Pe irspeiktif Huikuim Pidana 

Islam (Analisis Pasal 114 U iUi Nomor. 35 Tahu in 2009 teintang Narkotika. 

Beidanya deingan peineilitian ini dalam skripsi te irdahu ilui hanya meimbahas 

sanksi peingeidar deingan Uindang – uindang nomor 35 tahu in 2009 teintang 

Narkotika dan sanksi pe ingeidar Narkotika dalam pe irspeiktif huikuim pidana 

Islam. 18

                                                             
17 M. Danis Mawardi, Skripsi : “ Analisis Putusan Nomor 304/Pid.Sid/2016/PN.Bks Tentang Tindak 

Pidana Penyalahgunaan Narkotika Terhadap Diri Sendiri Dihubungkan Dengan Pasal 54 Undang – 

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika” (Bandung, UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung,2019) 
18 Jihan Nurrahmah, Skripsi :”Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana Pencurian 

Dengan Pemberatan (Analisis Putusan Kasus No. 198/Pid.B/2010/PN.Blb” (Bandung, UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2021) 
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